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Inovasi sistem pembelajaran di perguruan tinggi yang beradaptasi 
dengan kemajuan teknologi digital adalah untuk mendorong 
mahasiswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar dan 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta keterampilan dalam 
memecahkan masalah. Membaca kritis  adalah keterampilan berpikir  
kritis yang terdiri dari proses mental seperti analisis, sintesis, dan 
evaluasi. Model blended learning merupakan bentuk inovasi 
pembelajaran di perguruan tinggi yang menggabungkan 
pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring. Melalui 
video konferensi, dan forum diskusi daring, mahasiswa dapat 
berinteraksi dengan konten bacaan, berbagi ide, dan memperjelas 
pemahaman. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 
penerapan blended learning terhadap peningkatan keterampilan 
membaca kritis mahasiswa di perguruan tinggi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model blended learning 
berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan membaca kritis 
mahasiswa. Hal ini terbukti dari perbedaan rata-rata keterampilan 
awal dan keterampilan akhir membaca kritis mahasiswa. Model 
blended learning mendorong keterlibatan mandiri mahasiswa dalam 
pembelajaran di luar kelas, sehingga mereka dapat lebih aktif 
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi teks bacaan. 

 Abstract 
Keywords: 
Learning innovation; 
Blended learning; 
Critical reading 
skills. 

Innovations in higher education learning systems that adapt to 
advances in digital technology are designed to encourage students 
to be more active in learning activities and to improve their critical 
thinking and problem-solving skills. Critical reading is a critical 
thinking skill that consists of mental processes such as analysis, 
synthesis, and evaluation. The blended learning model is an 
innovative approach to higher education that combines face-to-face 
learning with online learning. Through video conferencing and online 
discussion forums, students can interact with reading materials, 
share ideas, and clarify their understanding. This study aims to 
analyze the impact of implementing blended learning on improving 
students' critical reading skills in higher education. The results of the 
study indicate that the implementation of the blended learning model 
has an impact on improving students' critical reading skills. This is 
evidenced by the difference between the average initial and final 
critical reading skills of students. The blended learning model 
encourages students' independent engagement in learning outside 
the classroom, enabling them to be more active in analyzing, 
synthesizing, and evaluating reading texts. 
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PENDAHULUAN 

Membaca kritis merupakan suatu bentuk membaca individu mengajukan 

pertanyaan selama proses membaca untuk memahami tujuan teks, relevansinya dengan 

konteks dan data, serta untuk mengidentifikasi elemen yang konsisten dan tidak 

konsisten, termasuk kontradiksi antara ide-ide yang terdapat dalam teks (Din, 2020; 

Setiawan, 2023). Dalam kegiatan membaca kritis, pembaca mengajukan pertanyaan 

yang berkaitan dengan isi teks (Smith, dkk., 2021). Hal ini memungkinkan sejumlah 

proses kognitif terjadi, seperti mengevaluasi hubungan sebab-akibat dan  menarik 

kesimpulan (Nurhadi, 2004).  Dengan kata lain, hal yang penting dalam jenis membaca 

ini adalah memperhatikan hal-hal yang tidak terlihat dalam teks. 

Membaca kritis menekankan pada penemuan informasi dan pemikiran dalam 

sebuah teks, serta merupakan proses yang aktif dan partisipatif (Bakı, 2020). Proses ini 

berfokus pada pemahaman tingkat tinggi terhadap teks melalui keterampilan interpretasi 

dan evaluasi individu, serta menarik kesimpulan logis yang mendekati kebenaran 

sebanyak mungkin (Junining, 2017). Mengingat bahwa sebuah teks bukan sekadar 

kumpulan kalimat, melainkan juga mencakup asosiasi metalinguistik. Pembaca dapat 

menilai isi teks berdasarkan kehendak mereka sendiri dengan memanfaatkan proses ini 

(Myhill, dkk., 2020). 

 Tujuan utama membaca kritis adalah menemukan dan mengevaluasi apa yang ada 

di luar teks dengan cara berpikir kritis dan mendalam (Sultan, 2018). Setelah membaca 

teks, pembaca membuat kesimpulan dengan menggunakan kesimpulan yang telah 

diperoleh melalui pikiran dan logika (Restuningsih, dkk., 2017; Clinton, 2019). Pembaca 

harus memiliki kepercayaan diri dalam keputusan dan perhatian dalam menerima, 

menolak, atau menunda sebuah ide.   

Permasalahan yang dihadapi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, Universitas Negeri Makassar dalam pembelajaran membaca kritis 

adalah kesulitan dalam mengenali struktur teks, menguraikan gagasan utama dan 

pendukung secara logis, serta mengorganisasi informasi secara runtut. Hal ini 

menyebabkan rendahnya pemahahaman terhadap argumen yang koheren dan berbasis 

bukti. Selain itu, dalam proses sintesis, mahasiswa mengalami kendala dalam 

menggabungkan berbagai informasi dari teks bacaan untuk kesimpulan yang utuh. 

Mereka kesulitan menyatukan gagasan-gagasan terpisah dan mengorganisasi ulang 
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informasi secara efektif. Evaluasi teks bacaan juga menjadi permasalahan yang 

siginifikan, mahasiswa kurang mampu menilai keakuratan, relevansi, dan kredibilitas 

informasi. Mereka kesulitan membedakan fakta dari opini, mengidentifikasi asumsi yang 

tersembunyi dalam teks, serta menilai validitas argumen. Permasalahan tersebut 

berdampak pada rendahnya keterampilan mahasiswa dalam membaca kritis. Oleh 

karena itu, dibutuhkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan  keterampilan 

analisis, sintesis, dan evaluasi dalam membaca kritis. Salah satu model pembelajaran 

yang inovatif dengan memanfaatkan teknologi telah dikembangkan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, adalah model blended learning. 

Blended Learning merupakan bentuk inovasi pembelajaran di perguruan tinggi yang 

menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring (Ushatikova, 

dkk., 2019; Ibrahim  & Nat, 2019). Model ini memadukan keunggulan interaksi langsung 

dan fleksibilitas belajar mandiri melalui teknologi digital, sehingga menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih dinamis dan adaptif. Dengan model blended learning, 

mahasiswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, 

sekaligus mendapatkan bimbingan dan diskusi langsung dengan dosen serta rekan 

sejawat. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar 

mengajar, tetapi juga mendorong pengembangan keterampilan kritis, khususnya 

keterampilan membaca kritis yang penting dalam menghadapi kompleksitas informasi di 

era digital. Model blended learning menjadi solusi strategis untuk menjawab tantangan 

pendidikan tinggi masa depan yang semakin mengedepankan teknologi dan 

pembelajaran yang bersifat personal dan interaktif (McKenna, dkk., 2020; Spasova &  

Welsh, 2020). 

Salah satu manfaat model blended learning dalam pembelajaran membaca kritis 

adalah menyediakan berbagai sumber daya digital, yang memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk menelusuri materi pembelajaran sesuai dengan tingkat 

keterampilan dan minat membaca (Dakhi, dkk, 2020). Selain itu, model blended learning 

menciptakan lingkungan belajar yang bersifat partisipatif dan kolaboratif yang mendorong 

keterlibatan antara mahasiswa, dosen, dan materi pelajaran (Kertati, dkk., 2023). Melalui 

video konferensi, dan forum diskusi daring, mahasiswa dapat berinteraksi dengan konten 

bacaan, berbagi ide, dan memperjelas pemahaman. Hal ini  berdampak pada 

peningkatan keterampilan membaca kritis mahasiswa. 

Penelitian terdahulu telah membuktikan pengaruh model blended learning dalam 

meningkatkan keterampilan membaca di perguruan tinggi. Misalnya, penelitian oleh 

Ghazizadeh & Fatemipour (2017), Yudhana (2021) dan AlManafi, dkk. (2023) dan 
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menunjukkan bahwa model blended learning yang menggabungkan pembelajaran tatap 

muka dengan pembelajaran online secara statistik terbukti memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap keterampilan membaca. Demikian pula, penelitian oleh Castro 

(2019), Neiskashova, dkk. (2021), Yang, dkk., (2022), dan Hartia (2022) bahwa model 

blended learning berkontribusi menfasilitasi interaksi yang lebih dinamis dan penggunaan 

teknologi yang dapat meningkatkan keterampilan membaca. Penelitian terdahulu 

mengkaji implementasi model blended learning membaca di perguruan tinggi secara 

umum, terutama terkait manfaatnya dalam meningkatkan interaksi pembelajaran, 

fleksibilitas waktu, serta kemampuan literasi digital bagi mahasiswa dan dosen. Namun, 

belum ada penelitian yang secara khusus menyoroti peningkatan keterampilan membaca 

kritis mahasiswa melalui penerapan model blended learning. 

Penelitian ini berfokus pada penerapan model blended learning sebagai salah satu 

bentuk inovasi dalam meningkatkan keterampilan membaca kritis mahasiswa di 

perguruan tinggi. Indikator peningkatan keterampilan membaca kritis dengan tiga aspek 

utama yaitu analisis, sintesis, dan evaluasi. Keterampilan analisis dalam membaca kritis 

melibatkan kemampuan untuk memecah teks menjadi bagian-bagian pentingnya, seperti 

ide utama, argumen, bukti pendukung, dan struktur logis. Selanjutnya,sintesis adalah 

kemampuan untuk menggabungkan informasi dari berbagai sumber atau bagian teks 

menjadi sebuah pemahaman baru yang utuh dan kohesif. Sedangkan,  

evaluasi merupakan kemampuan untuk menilai kualitas, relevansi, dan kredibilitas 

informasi yang terkandung dalam teks. Dengan demikian, penelitian ini juga bertujuan 

menganalisis pengaruh penerapan model blended learning terhadap peningkatan 

keterampilan membaca kritis mahasiswa di perguruan tinggi. 

 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental. Desain eksperimen yang digunakan 

adalah pretest-posttest control group design. Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Universitas Negeri Makassar dengan 

populasi yang terdiri dari mahasiswa yang mengikuti mata kuliah keterampilan membaca 

berjumlah 200 mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik 

random sampling dengan mempertimbangkan kondisi tertentu dari setiap sampel, 

sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 mahasiswa. 

Data yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif yang diperoleh dari hasil 

pretest dan posttest keterampilan mahasiswa dalam membaca kritis. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kinerja. Penelitian ini 
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menggunakan rubrik penilaian keterampilan membaca kritis yang dikembangkan oleh 

Aşılıoğlu (2008), yang mencakup tiga aspek: analisis, sintesis, dan evaluasi. Rubrik 

penilaian keterampilan membaca kritis ini telah digunakan oleh peneliti sebelumnya 

dalam studi mengenai keterampilan membaca kritis (Nasrollahi, dkk., 2014; Al Roomy, 

2022; Paige, dkk., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa rubrik tersebut, dianggap relevan 

untuk mengukur keterampilan membaca kritis mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan inferensial. 

Analisis statistik deskriptif digunakan menghitung keterampilan membaca kritis 

mahasiswa sebelum penerapan model blended learning pada pretest dan setelah 

penerapan model blended learning pada posttest. Model analisis inferensial yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji paired sample t-test dengan uji asumsi klasik 

yang terdiri dari uji normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov dan uji homogenitas, 

dengan uji one-way Anova sebagai persyaratan sebelum melakukan analisis. Uji paired 

sample t-test digunakan untuk mengetahui pengaruh model blended learning terhadap 

keterampilan membaca kritis mahasiswa. Peneliti menggunakan program SPSS versi 30 

untuk melakukan uji statistik tersebut. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dipaparkan melalui tiga bagian pembahasan: (1) keterampilan awal 

mahasiswa dalam membaca kritis; (2) keterampilan akhir mahasiswa dalam membaca 

kritis setelah diberi perlakuan dengan model blended learning; dan (3) pengaruh model 

blended learning terhadap keterampilan mahasiswa dalam membaca kritis. 

 

Keterampilan Awal Mahasiswa dalam Membaca Kritis 
Keterampilan awal mahasiswa dalam membaca kritis dinilai melalui tes kinerja yang 

dinilai berdasarkan beberapa aspek penilaian. Penilaian membaca keterampilan kritis 

meliputi tiga aspek utama, yaitu analisis, sintesis, dan evaluasi. Untuk mengukur 

keterampilan analisis teks terdapat tiga indikator yang digunakan, yakni mendeteksi 

gagasan, mendeteksi argumen, dan menganalisis argumen. Selanjutnya, keterampilan 

sintesis diukur dengan tiga indikator, yaitu mendeteksi makna, menemukan kata kunci, 

dan memahami struktur teks. Sementara itu, keterampilan evaluasi diukur melalui dua 

indikator, yaitu menilai klaim dominatif dan menilai argumen dominan. Nilai awal 

digunakan untuk mengetahui ketampilan awal mahasiswa dalam membaca kritis sebelum 

diberikan perlakuan dengan model blended learning pada pretest. Nilai tertinggi yang 

diperoleh mahasiswa dalam membaca kritis sebelum menggunakan model blended 
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learning adalah 80,50 dan nilai terendah adalah 50,00. Hasil penilaian keterampilan awal 

mahasiswa dalam membaca kritis dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini. 
 

 N Minimum Maximum Mean Std. deviation Std. error mean 
Pretest 40 50,00 80,50 70,31 9,20 1,45 

Tabel 1. Keterampilan Awal Mahasiswa dalam Membaca Kritis 
Selaras data pada Tabel 1, hasil keterampilan awal mahasiswa dalam membaca 

kritis dengan nilai rata-rata 70,31 dan standar deviasi 9,20. Selanjutnya, karakteristik  

keterampilan awal mahasiswa dalam membaca kritis dapat dilihat pada Tabel 2 berikut 

ini. 
Rentang Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 

85-100 0 0 Sangat terampil 
75-84 17 42,5 Terampil 
60-74 19 47,5 Cukup terampil 
40-59 4 10 Kurang terampil 
0-39 0 0 Tidak terampil 
Total 40 100  

Tabel 2. Karakteristik  Keterampilan Awal Mahasiswa dalam Membaca Kritis 
 

Sehubungan data pada Tabel 2, hasil keterampilan awal mahasiswa dalam 

membaca kritis terbagi menjadi lima kelompok karakteristik. Keterampilan mahasiswa 

dalam membaca kritis pada kategori terampil berjumlah 42,5%, kategori cukup terampil 

berjumlah 47,5% dan  kategori kurang terampil berjumlah 10%. Keterampilan awal 

membaca kritis mahasiswa sebelum diberi perlakuan dengan model blended learning 

tersebut masih tergolong rendah karena belum ada yang mencapai kategori sangat 

terampil.  Hasil penelitian oleh Sutherland & Incera  (2021) menunjukkan bahwa  

keterampilan analisis, sintesis, dan evaluasi sangat dibutuhkan dalam memahami teks 

bacaan secara mendalam dan komprehensif. Ketiga keterampilan ini merupakan bagian 

inti dari proses membaca kritis yang tidak hanya sekadar menerima informasi, tetapi juga 

menuntut pembaca untuk mengolah, menafsirkan, dan menilai isi teks secara aktif dan 

reflektif. Namun, hasil pretest menggambarkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki 

masalah dalam keterampilan membaca kritis. Kurangnya keterampilan mahasiswa dalam  

mendeteksi gagasan, menganalisis argumen, mendeteksi makna, dan menilai argumen 

dominan. Hal ini berdampak pada keterampilan membaca kritis mahasiswa belum 

mencapai standar ketuntasan pembelajaran. 
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Keterampilan Akhir Mahasiswa dalam Membaca Kritis Setelah Diberi Perlakuan 
dengan Model Blended Learning 

Keterampilan akhir mahasiswa dalam membaca kritis dinilai melalui tes kinerja dan 

model penilaian yang sama dengan yang dipakai untuk mengukur keterampilan akhir. 

Nilai akhir digunakan untuk mengetahui keterampilan akhir mahasiswa dalam membaca 

cepat setelah diberikan perlakuan dengan model blended learning. Nilai akhir digunakan 

untuk mengetahui ketampilan akhir mahasiswa dalam membaca cepat setelah diberikan 

perlakuan dengan model blended learning pada posttest. Nilai tertinggi yang diperoleh 

mahasiswa dalam membaca kritis sebelum menggunakan model blended learning adalah 

92,50 dan nilai terendah adalah 67,50. Hasil penilaian keterampilan akhir mahasiswa 

dalam membaca kritis dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 

 N Minimum Maximum Mean Std. deviation Std. error mean 
Posttest 40 67,50 92,50 80,43 7,06 1,11 

Tabel 3. Keterampilan Akhir  Mahasiswa dalam Membaca Kritis 

Sesuai data pada Tabel 3, hasil keterampilan akhir mahasiswa dalam membaca kritis 

dengan nilai rata-rata 80,43 dan standar deviasi 7,06. Selanjutnya, karakteristik  

keterampilan awal mahasiswa dalam membaca kritis dapat dilihat pada Tabel 4 berikut 

ini. 

Rentang Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 
85-100 15 37,5 Sangat terampil 
75-84 14 35 Terampil 
60-74 11 27,5 Cukup terampil 
40-59 0 0 Kurang terampil 
0-39 0 0 Tidak terampil 
Total 40 100  

Tabel 4. Karakteristik  Keterampilan Akhir Mahasiswa dalam Membaca Kritis 
 

Berdasarkan data pada Tabel 4, hasil keterampilan akhir mahasiswa dalam 

membaca kritis terbagi menjadi lima kelompok karakteristik. Keterampilan mahasiswa 

dalam membaca kritis pada kategori sangat terampil 37,5%, terampil berjumlah 35%, 

kategori cukup terampil berjumlah 27,5%. Keterampilan akhir membaca kritis mahasiswa 

setelah diberi perlakuan dengan model blended learning tersebut masih tergolong tinggi  

karena mencapai 37,5% kategori sangat terampil. Penelitian terkait yang pernah 

dilakukan sebelumnya adalah oleh  Alnoori & Obaid (2017). Model blended learning 

sebagai kombinasi pembelajaran tatap muka dan daring memberikan pengalaman belajar 

yang mendukung pengembangan keterampilan membaca kritis mahasiswa secara efektif. 

Hal tersebut memberikan kebebasan kepada mahasiswa untuk menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan, kecepatan, waktu, dan lokasi pilihan mereka sendiri. 

Dengan cara ini, mahasiswa dapat mengakses materi secara mandiri dan mengatur 
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metode belajarnya sesuai preferensi, yang pada akhirnya mendukung pengembangan 

keterampilan membaca kritis secara lebih individual dan efektif. 

 
Pengaruh Model Blended Learning terhadap Keterampilan Mahasiswa dalam 
Membaca Kritis 

Analisis statistik inferensial dilakukan setelah memenuhi persyaratan uji asumsi 

klasik, yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data keterampilan awal dan keterampilan akhir membaca kritis yang 

digunakan berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas ditunjukkan pada Tabel 5 

berikut ini. 
 Statistic df Sig. 
Pretest ,144 40 ,036 
Posttest ,144 40 ,035 

Tabel 5. Uji Normalitas 
Data pada Tabel 5  tesebut, menunjukkan bahwa nilai sig. dari keterampilan 

membaca kritis baik pada keterampilan awal maupun keterampilan akhir lebih besar dari 

0,05. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Selanjutnya, data uji asumsi selanjutnya yang akan disajikan adalah uji homogenitas. Uji 

homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan homogen atau 

tidak. Hasil uji homogenitas ditunjukkan pada Tabel 6 berikut ini. 

 

 Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest-
Posttest 

Based on Mean 1,638 1 78 ,20 
Based on Median ,957 1 78 ,33 
Based on Median and with adjusted 
df 

,957 1 64,74 ,33 

Based on trimmed mean 1,499 1 78 ,22 
Tabel 6. Uji Homogenitas 

Sehubungan data pada Tabel 6,  diketahui bahwa nilai sig. adalah 0.20 lebih besar 

dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa data bersifat homogen atau variasi data tentang 

keterampilan membaca kritis memiliki varian yang sama. Setelah memenuhi kriteria uji 

asumsi klasik, dilakukan paired samples t-test. Hasil uji paired samples t-test ditunjukkan 

pada Tabel 7 berikut ini. 

 Paired Differences 

t df 
Sig. 
(2-

tailed) Mean Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pretest-
Posttest -10,12 3,79 ,60 -11,33 -8,91 -16,87 39 ,001 

Tabel 7. Uji Paired Samples T-Test 
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Sehubungan dengan data pada Tabel 7, diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) yang 

diperoleh lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat diasumsikan bahwa ada perbedaan rata-

rata keterampilan awal dan keterampilan akhir membaca kritis mahasiswa. Hal ini 

membuktikan bahwa model blended Learning berpengaruh dalam meningkatkan 

keterampilan membaca kritis mahasiswa. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan model blended learning secara 

signifikan berpengaruh meningkatkan keterampilan membaca kritis mahasiswa. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Wirawan & Kristiani (2022) bahwa model blended learning 

dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam membaca kritis karena memiliki 

fleksibilitas yang tidak hannya membantu mahasiswa memahami isi teks bacaan, tetapi 

juga mampu meningkatkan keterampilan mendeteksi gagasan, mendeteksi argumen, 

menganalisis argumen, mendeteksi makna, menemukan kata kunci, memahami struktur 

teks,  menilai klaim dominatif dan menilai argumen dominan. Selain itu, penerapan model 

blended learning secara efektif mendukung mahasiswa untuk lebih terlibat secara mandiri 

dalam kegiatan pembelajaran membaca kritis di luar kelas. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian Tsegaye & Belihu, (2024) bahwa fleksibilitas informasi yang diperoleh 

mahasiswa berpengaruh terhadap keterampilan menganalisis, sintesis, dan evaluasi 

terhadap teks bacaan. Keterampilan tersebut  menjadi inti dari membaca kritis, di mana 

pembaca tidak hanya menerima informasi, tetapi juga memeriksa, mengolah, dan menilai 

isi bacaan secara mendalam dan objektif, sehingga dapat memberikan respons kritis dan 

membentuk pemahaman yang lebih komprehensif terhadap teks. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model blended learning berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan membaca kritis 

mahasiswa. Model blended learning mengutamakan peran aktif mahasiswa 

memungkinkan proses pembelajaran dilakukan kapan pun dan di mana pun serta mampu 

menyesuaikan dengan gaya belajar yang lebih efisien dan positif. Dengan fleksibilitas 

yang ditawarkan, blended learning mendorong keterlibatan mandiri mahasiswa dalam 

pembelajaran di luar kelas, sehingga mereka dapat lebih aktif menganalisis, mensintesis, 

dan mengevaluasi teks bacaan. Selain membantu mahasiswa memahami isi teks secara 

mendalam, model blended learning juga efektif dalam meningkatkan keterampilan penting 

dalam membaca kritis, seperti mendeteksi gagasan, argumen, makna, menemukan kata 

kunci, memahami struktur teks, serta menilai klaim dominatif dan argumen dominan. Oleh 
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karena itu, inovasi pembelajaran di perguruan tinggi melalui model blended learning 

menjadi sangat penting dalam meningkatkan keterampilan membaca kritis mahasiswa. 
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